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Abstrak

Pelatihan Penyusunan Modul Ajar dan LKPD Berbasis Deep Learning di SDIT TQ Al Hasan
Kota Tasikmalaya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam merancang
perangkat pembelajaran yang berbasis deep learning. Pelatihan ini mencakup pemahaman
teori dasar deep learning, pembelajaran mindful, meaningful, dan joyful, serta teknik dalam
menyusun modul ajar dan LKPD yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Pelatihan ini
menggunakan berbagai metode, seperti presentasi, diskusi, simulasi, dan praktik langsung,
yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman peserta mengenai penerapan deep
learning dalam pembelajaran dasar.. Hasil dari pelatihan menunjukkan peningkatan
signifikan pada pemahaman dan keterampilan peserta dalam menyusun modul ajar dan
LKPD berbasis deep learning. Meskipun beberapa tantangan seperti keterbatasan teknologi
masih ada, pelatihan ini terbukti efektif dalam mempersiapkan guru untuk
mengimplementasikan pembelajaran yang lebih holistik dan berfokus pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis serta kolaboratif siswa. Secara keseluruhan, pelatihan ini
berperan aktif dalam mendorong perbaikan kualitas proses pembelajaran di SDIT TQ Al
Hasan Kota Tasikmalaya.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan pembaruan kebijakan pemerintah, kemajuan ilmu
pengetahuan, dan perkembangan teknologi yang semakin cepat, pendidikan di
tingkat sekolah dasar terus mengalami perubahan yang signifikan. Agar tetap
relevan dan berkualitas, berbagai terobosan dan inovasi terus digalakkan dengan
maksud untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi proses belajar mengajar di
sekolah (Firda et al,, 2021; Mahendra & Nurani, 2020). Upaya peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah adalah dengan implementasi deep learning. Dalam
konteks pendidikan, deep learning atau pembelajaran mendalam menekankan
pada pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep-konsep, hubungan antar
gagasan, dan penerapan materi yang relevan dengan kehidupan siswa (Budhiarti
et al, 2025). Berbeda dengan pembelajaran permukaan yang cenderung
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bergantung pada hafalan, deep learning fokus pada pemahaman konsep secara
mendalam, kemampuan beradaptasi, serta pengasahan keterampilan pemecahan
masalah (Subiyantoro et al., 2024).

Pendekatan deep learning yang mengintegrasikan tiga elemen utama, yaitu
pembelajaran yang penuh kesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan
menyenangkan (joyful), terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan kognitif,
emosional, dan reflektif siswa di pendidikan dasar. Pendekatan ini menekankan
pada penghubungan pengetahuan baru dengan pengalaman hidup siswa, serta
memberikan ruang untuk pemikiran kritis dan kolaboratif (Isnayanti et al., 2025;
Nafi & Faruq, 2025). Guru harus mampu merencanakan dan mengakomodir
kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran berbasasis deep learning.

Pelaksanaan deep learning dalam pembelajaran dasar di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam kesiapan guru untuk
menerapkannya. Penerapan deep learning di sekolah-sekolah dasar
membutuhkan pendekatan yang lebih holistik, dengan dukungan dari berbagai
pihak, termasuk penyusunan kurikulum dan pelatihan yang terstruktur untuk
para pendidik (Aryanto et al., 2025; Isnayanti et al., 2025). Salah satu institusi yang
berusaha mengimplementasikan pendekatan ini adalah SDIT TQ Al Hasan Kota
Tasikmalaya. Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah
bagian kurikulum SDIT TQ Al Hasan menunjukkan adanya permasalahan serius
terkait kurangnya keterampilan guru dalam merancang modul ajar dan LKPD yang
mengadopsi pendekatan deep learning. Permasalahan ini disebabkan oleh
keberagaman latar belakang pendidikan para guru, sebagian besar di antaranya
berasal dari program studi yang tidak berhubungan langsung dengan PGSD
(Pendidikan Guru Sekolah Dasar). Selain itu, tantangan lain muncul karena sekolah
tersebut merupakan lembaga pendidikan Islam Terpadu, yang memiliki kebijakan
melarang penggunaan nyanyian dan musik dalam pembelajaran. Akibatnya, para
guru menghadapi kesulitan dalam mengemas materi ajar yang dapat menarik
minat siswa, yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran serta partisipasi siswa.
Untuk itu, diperlukan pelatihan yang direncanakan dengan cermat, terutama
mengenai penyusunan modul ajar dan LKPD berbasis deep learning (Mahendra et
al.,, 2023).

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai
konsep dasar deep learning dan bagaimana mengaplikasikannya dalam bentuk
perencanaan seperti penyusunan modul ajar dan LKPD serta dalan proses
pembelajaran di kelas. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk
memperkenalkan teknik-teknik pembelajaran yang memadukan mindful learning,
meaningful learning, dan joyful learning, sehingga menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan menggugah minat siswa (Nafi & Faruq, 2025; Riomalen
etal, 2025).

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan pelatihan dalam penyusunan modul ajar dan LKPD berbasis
deep learning untuk tingkat sekolah dasar. Pelatihan ini akan
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mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran yang meliputi presentasi,
diskusi kelompok, simulasi, dan praktek langsung (Hidayat et al., 2021). Tujuan
dari penggunaan metode tersebut adalah untuk memastikan peserta dapat
memahami konsep dan penerapan deep learning secara maksimal, sehingga hasil
yang dicapai selama sesi pelatihan dan pendampingan dapat optimal (Mahendra
et al,, 2023; Sitopu et al,, 2023). Kegiatan ini diikuti oleh para pendidik dari SDIT
TQ Al Hasan, yang merupakan mitra dalam program pengabdian ini, serta
beberapa sekolah lain yang memiliki afiliasi dengan mitra. Diperkirakan, pelatihan
ini akan melibatkan 18 orang pendidik dari SDIT TQ Al Hasan, yang diharapkan
dapat mengaplikasikan hasil pelatihan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah mereka masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim PkM yang terdiri dari Hatma Heris
Mahendra sebagai Ketua, Riza Fatimah Zahrah sebagai anggota 1, Rizki Hadiwijaya
Z sebagai anggota 2, Winarti Dwi Febriani sebagai anggota 3, Deni Chandra sebagai
anggota 4, Hanifah Mulyani sebagai anggota 5 serta Rizqy Arzigna Nurkholish
sebagai anggota mahasiswa. Pelaksanaan Pelatihan Penyusunan Modul Ajar dan
LKPD Berbasis Deep Learning di SDIT TQ Al Hasan Kota Tasikmalaya telah
dilaksanakan dengan sukses dan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran yang
lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. Berikut adalah rincian
hasil yang diperoleh berdasarkan tahap-tahap pelatihan yang telah dilaksanakan:

Kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pre-test. Sebelum pelatihan dimulai,
peserta terlebih dahulu mengikuti pre-test untuk mengevaluasi pemahaman awal
mereka mengenai konsep deep learning dan penerapannya dalam pembelajaran.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pengetahuan
dasar tentang pembelajaran aktif dan berbasis teknologi, namun pemahaman
mereka mengenai deep learning yang terintegrasi dengan elemen mindful,
meaningful, dan joyful masih terbatas. Hasil pre-test ini digunakan sebagai dasar
untuk merancang materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan peserta.

Kegiatan berikutnya peserta diberikan penjelasan mengenai konsep dan
teori dasar deep learning dalam pendidikan, termasuk perbedaan antara surface
learning dan deep learning. Selain itu, peserta juga dikenalkan dengan kebijakan
pemerintah Indonesia terkait penerapan deep learning dalam pembelajaran
sekolah dasar. Materi ini menekankan pentingnya pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif di kalangan siswa. Peserta diajak
untuk menganalisis capaian pembelajaran yang ingin dicapai melalui deep
learning. Setiap peserta diminta untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang
jelas dan terukur, serta menyesuaikan tujuan tersebut dengan karakteristik siswa
di tingkat sekolah dasar. Diskusi kelompok yang dilakukan menghasilkan berbagai
tujuan pembelajaran yang mencakup pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), serta keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.
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Gambar 1. Penyampaian materi pelatihan tentang prinsip deep learning dan pemilihan model pembelajaran

Salah satu pencapaian penting dalam pelatihan ini adalah kemampuan
peserta untuk mengembangkan modul ajar berbasis deep learning yang
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran yang mereka ajarkan. Peserta
diajak untuk menganalisis capaian pembelajaran yang ingin dicapai melalui deep
learning. Setiap peserta diminta untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang
jelas dan terukur, serta menyesuaikan tujuan tersebut dengan karakteristik siswa
di tingkat sekolah dasar. Diskusi kelompok yang dilakukan menghasilkan berbagai
tujuan pembelajaran yang mencakup pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), serta keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Dalam
kelompok-kelompok kecil, peserta menyusun modul ajar untuk mata pelajaran
IPAS, Matematika, Bahasa Indonesia, dan Pendidikan Pancasila. Modul ajar yang
dikembangkan tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif, tetapi juga
memperhatikan pengembangan nilai-nilai karakter dan keterampilan sosial siswa,
sejalan dengan prinsip joyful learning yang diterapkan dalam pelatihan ini.

Gambar 2. Pendampingan penyusunan modul ajar dan LKPD berbasis deep learning

Selain pengembangan modul ajar, peserta diminta untuk merancang LKPD
berbasis deep learning yang dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran. LKPD yang dibuat fokus pada tugas-tugas yang mengajak siswa
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untuk berpikir kritis, mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks kehidupan
nyata, serta bekerja sama dengan teman sekelas mereka. Beberapa contoh LKPD
yang dikembangkan termasuk studi kasus, eksperimen, dan proyek-proyek
berbasis teknologi yang relevan dengan kurikulum. Setelah selesai
mengembangkan modul ajar dan LKPD, peserta melakukan presentasi dan
simulasi penerapan perangkat pembelajaran yang telah mereka buat. Pada sesi ini,
peserta mendapatkan umpan balik konstruktif dari fasilitator dan rekan-rekan
mereka. Melalui simulasi ini, peserta dapat mengalami secara langsung penerapan
deep learning dalam kondisi kelas yang nyata dan menilai sejauh mana efektivitas
perangkat yang telah mereka buat.

Gambar 3. Peserta melaksanakan praktik penyusunan modul ajar dan LKPD deep learning

Sebagai evaluasi akhir pelatihan, peserta mengikuti post-test untuk
mengukur tingkat pemahaman mereka terhadap konsep deep learning dan
kemampuan mereka dalam menyusun modul ajar serta LKPD berbasis deep
learning. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan
pre-test, yang mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam meningkatkan
keterampilan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran yang inovatif dan
sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 21. Hasil Pre Test dan Post Test dapat
dilihat pada grafik berikut:

Hasil Pre Test dan Post Test
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Gambar 4. Hasil pre test dan post test
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Secara keseluruhan, dapat terlihat bahwa sebagian besar peserta mengalami
peningkatan nilai setelah mengikuti pelatihan, yang tercermin dalam
perbandingan antara nilai pre-test (biru) dan post-test (merah). Beberapa peserta
menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan nilai post-test yang lebih tinggi
dibandingkan pre-test mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta,
khususnya dalam menyusun modul ajar dan LKPD berbasis deep learning (Bakti &
Bangsa, 2025). Meski demikian, beberapa peserta tidak menunjukkan peningkatan
signifikan pada nilai post-test mereka, meskipun ada sedikit perbaikan. Faktor-
faktor seperti kesulitan dalam menerapkan konsep yang diajarkan atau kurangnya
pemahaman terhadap materi tertentu bisa menjadi penyebabnya (Kurniawan et
al., 2024; Sitopu et al.,, 2023). Secara keseluruhan, grafik ini mengindikasikan
bahwa pelatihan yang diadakan berhasil meningkatkan pemahaman peserta,
meskipun terdapat variasi dalam tingkat peningkatannya. Hasil pengembangan
modul ajar dan LKPD yang disusun oleh peserta juga menunjukkan pemahaman
dan keterampilan peserta meningkat pasca pelaksanaan pelatihan.

KESIMPULAN

Pelatihan Penyusunan Modul Ajar dan LKPD Berbasis Deep Learning di SDIT
TQ Al Hasan Kota Tasikmalaya telah sukses meningkatkan kompetensi pendidik
dalam merancang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
pembelajaran abad 21. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, pelatihan ini
efektif dalam memperdalam pemahaman peserta tentang konsep deep learning,
serta meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun modul ajar dan LKPD
berbasis deep learning. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan
pada sebagian besar peserta, dengan beberapa peserta menunjukkan kemajuan
yang jelas dalam pemahaman mereka terhadap pembelajaran yang berbasis
mindful, meaningful, dan joyful.

Selain itu, modul ajar dan LKPD yang dikembangkan oleh peserta
mencerminkan penerapan deep learning yang lebih mendalam, dengan
mengintegrasikan prinsip pembelajaran yang fokus pada keterlibatan aktif siswa
dan penguatan kemampuan berpikir kritis. Meskipun ada tantangan seperti
keterbatasan dalam penerapan teknologi dan pemahaman konsep oleh sebagian
peserta, pelatihan ini secara keseluruhan telah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di SDIT TQ Al Hasan serta sekolah-
sekolah afiliasinya. Ke depan, penting untuk menyelenggarakan pelatihan lanjutan
dan evaluasi agar implementasi deep learning di tingkat sekolah dasar dapat lebih
ditingkatkan.
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